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ABSTRAK 

Latar Belakang: Anak usia pra sekolah merupakan kelompok umur yang mudah mengalami penyakit 

gigi dan mulut. Pengetahuan ibu tentang kesehatan gigi merupakan faktor penting yang dapat 

mempengaruhi kesehatan gigi anaknya. Edukasi menggunakan video dapat memudahkan proses 

penyerapan pengetahuan ibu tentang kesehatan gigi. Penelitian ini bertujuan untuk diketahuinya pengaruh 

video interaktif terhadap tingkat pengetahuan ibu tentang kesehatan gigi pada anak usia pra sekolah di tk 

kemala bhayangkari 42 kota bandung. 

Metode: Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu penelitian Eksperimen dengan desain 

penelitian pre-experimental dan rancangan penelitian one group pre-test post-test design. Sampel dalam 

penelitian ini berjumlah 35 orang. 

Hasil: Pengumpulan data diperoleh secara langsung dari hasil pemberian kuesioner kepada ibu dari anak 

di tk kemala bhayangkari diukur dengan melakukan pretest dan posttest. Hasil uji t-test dependent 

menunjukkan bahwa nilai p sebesar 0,001 atau < 0,05. Berdasarkan hasil uji statistic tersebut dapat dilihat 

bahwa ada perbedaan bermakna sebelum dan sesudah di berikan edukasi tentang kesehatan gigi dengan 

media video interaktif. 

Kesimpulan: Terdapat peningkatan pengetahuan responden tentang kesehatan gigi, yang aritnya ada 

pengaruh video interaktif terhadap tingkat pengetahuan ibu tentang kesehatan gigi pada anak usia pra 

sekolah di TK Kemala Bhayangkari 42 Kota Bandung. 

Kata Kunci: Video Interakit, Kesehatan Gigi, Pengetahuan Ibu, Pra Sekolah 

 

ABSTRACT 

Background: Pre-school children are an age group that is prone to dental and oral diseases. Mother's 

knowledge about dental health is an important factor that can influence her child's dental health. Education 

using videos can facilitate the process of absorbing mothers' knowledge about dental health. This research 

aims to determine the effect of interactive videos on the level of knowledge of mothers about dental health 

in pre-school children at Kemala Bhayangkari 42 Kindergarten, Bandung City. 

Methods: The type of research used in this research is experimental research with a pre- experimental 

research design and a one group pre-test post-test design. The sample in this study amounted to 35 people. 

Results: Data collection was obtained directly from the results of giving questionnaires to mothers of 

children at the Kemala Bhayangkari Kindergarten, measured by conducting a pretest and posttest. The 

results of the dependent t-test show that the p value is 0.001 or 

<0.05. Based on the results of these statistical tests, it can be seen that there are significant differences 

before and after being given education about dental health using interactive video media. 

Conclusion: There is an increase in respondents' knowledge about dental health, which means that there 

is an influence of interactive videos on the level of knowledge of mothers about dental health in pre-school 

children at Kemala Bhayangkari 42 Kindergarten, Bandung City. 

Keywords: Interactive Videos, Dental Health, Mother's Knowledge, Pre-School 
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PENDAHULUAN 
 

Data dari Riskesdas tahun 2018 

menyatakan bahwa proporsi masalah 

kesehatan gigi di Indonesia untuk anak usia 

3-4 tahun yang mengalami gigi berlubang 

mencapai 36,4%. Hal ini menunjukan bahwa 

masalah kesehatan gigi dan mulut merupakan 

masalah yang rentan dihadapi oleh anak usia 

pra sekolah .1 

Anak usia pra sekolah merupakan 

kelompok umur yang mudah mengalami 

penyakit gigi dan mulut karena struktur gigi 

pada usia dini masih periode gigi susu yang 

rentan mengalami gigi berlubang. 

Pengetahuan orang tua terhadap kesehatan 

gigi dan mulut menentukan status kesehatan 

gigi anaknya .9 

Pengetahuan ibu tentang kesehatan gigi 

merupakan faktor penting yang dapat 

mempengaruhi kesehatan dan penyakit gigi 

anaknya. Pengetahuan dan pemahaman 

kesehatan gigi yang kurang pada orang tua 

akan menyebabkan perilaku pemeliharaan 

kesehatan gigi dan mulut yang buruk pada 

anak, sehingga bisa berdampak pada 

memburuknya kesehatan gigi pada anak dan 

dapat menyebabkan kerusakan gigi pada 

anak7 

Salah satu upaya untuk menanggulangi 

kurangnya pengetahuan kesehatan gigi dan 

mulut pada orang tua dapat dilakukan dengan 

cara melakukan edukasi kesehatan gigi dan 

mulut. Pemberian edukasi akan lebih efektif 

dan hasilnya optimal ketika menggunakan 

media yang baik. Edukasi menggunakan 

media audiovisual dapat menambah 

perhatian sasaran terhadap edukasi yang 

diberikan, karena melibatkan indera 

pendengaran dan penglihatan .3 

Media audiovisual melalui gambar 

bergerak dapat menyampaikan informasi 

lebih nyata, sasaran dapat memahami dan 

mengingat informasi yang telah diberikan 

apabila semakin banyak pula indera yang 

digunakan untuk merekam informasi 

tersebut. Video termasuk dalam media audio 

visual karena melibatkan indera pendengaran 

sekaligus indera penglihatan .4 

Media video merupakan gambar gerak 

yang akan mebuat daya tarik lebih tinggi dan 

dapat merangsang pemahaman kognitif, 

efektif, dan psikomotor. Video memiliki 

banyak kelebihan yaitu bisa menghemat 

waktu, dan rekaman dapat diputar berulang 

kali, sehingga memudahkan proses 

penyerapan pengetahuan pada orang tua anak 

.6 

 

METODE 
Desain penelitian yang digunakan 

adalah penelitian pre-experimental dengan 

rancangan penelitian one group pre-test post-

test design. Dimana rancangan ini dilakukan 

dengan pengukuran satu kali di awal (pre-

test) kemudian diberi

 perlakuan 

(eksperimental treatment) dan setelah itu 

dilakukan pengukuran lagi (post-test). 

sampel dalam penelitian ini menggunakan 

teknik total sampling, yaitu berjumlah 35 

orang. Penelitian ini dilakukan di TK Kemala 

Bhayangkari 42 Kota Bandung. pengambilan 

data berdasarkan hasil yang diperoleh dari 

pengisian kuesioner sebelum (pretest) dan 

sesudah (posttest) diberikan edukasi 

menggunakan video interaktif tentang 

kesehatan gigi pada ibu dari anak TK 

Kemala Bhayangkari 42 Kota Bandung. 
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HASIL 

Tabel 1. Distribusi frekuensi berdasarkan tingkat pengetahuan ibu tentang kesehatan gigi 

pada anak sebelum diberikan video interaktif 
 

 

Tingkat 
Frequensi (f) Presentase (%) 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 1, Distribusi 

frekuensi hasil penelitian pada responden 

berdasarkan tingkat pengetahuan ibu 

sebelum diberikan video interaktif 

 

diperoleh yang terbanyak pada kategori 

cukup sebanyak 17 orang dengan 

presentase mencapai 48,6 %. 

 

Tabel 2. Distribusi frekuensi berdasarkan tingkat pengetahuan ibu tentang kesehatan gigi 

pada anak setelah diberikan video interaktif. 
 

 

Tingkat 
Frequensi (f) Presentase (%) 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 2 Distribusi frekuensi 

hasil penelitian pada responden 

berdasarkan tingkat pengetahuan ibu 

sesudah diberikan video interaktif. 

 

Diperoleh tingkat pengetahuan yang baik 

meningkat menjadi sebanyak 16 orang 

dengan presentase mencapai 45,7 %. 

 

 

Tingkat 

Pengetahuan 

Tabel 3. Hasil analisi uji T-Test Dependent 

 

Mean Nilai Sig 

 

Sebelum 58,43 0,001 

Sesudah 76,14 
 

 

Hasil dari Tabel 3 dapat 

diketahui bahwa terdapat perbedaan 

pengetahuan sebelum dan sesudah 

diberikan edukasi dengan media video 

interaktif. Hasil statistik menunjukkan 

bahwa p (nilai sig) = 0,001 ( p < 0,05) 

yang artinya terdapat perbedaan 

pengetahuan responden sebelum dan 

Pengetahuan  

Baik 3 8,6 % 

Cukup 17 48,6 % 

Kurang 15 42,9 % 

Total 35 100 % 

 

Pengetahuan  

Baik 16 45,7 % 

Cukup 14 40 % 

Kurang 5 14,3 % 

Total 35 100 % 
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sesudah diberikan edukasi dengan media 

video interaktif, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa edukasi dengan media 

video interaktif memberikan pengaruh 

yang signifikan terhadap peningkatan 

pengetahuan tentang kesehatan gigi pada 

responden 

PEMBAHASAN 

Pengetahuan responden sebelum 

diberikan edukasi dengan media video 

interaktif tentang kesehatan gigi 

menunjukan yang terbanyak pada kategori 

cukup. Dari data tersebut menunjukan 

bahwa pengetahuan ibu dari anak TK 

Kemala Bhayangkari 42 Kota Bandung 

tentang kesehatan gigi dan mulut masih 

kurang dari yang diharapkan. 

Hal ini disebabkan karena kurangnya 

informasi atau edukasi yang didapatkan 

oleh responden mengenai kesehatan gigi. 

Kurangnya informasi atau edukasi 

merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi pengetahuan karena 

seseorang yang mempunyai sumber 

informasi yang lebih akan memperoleh 

pengetahuan yang lebih luas 8. 

Hal ini juga sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Yusra dan Mahmud 

(2016) yang menyatakan bahwa orang yang 

tidak terpapar sumber informasi memiliki 

tingkat pengetahuan buruk lebih tinggi 

(94,2%) dibandingkan dengan responden 

yang terpapar sumber informasi (62%) 11. 

Pengetahuan responden setelah 

diberikan edukasi dengan media video 

interaktif tentang kesehatan gigi, 

menunjukan yang terbanyak pada kategori 

baik, dari data ini menunjukan bahwa 

terjadi peningkatan pengetahuan responden 

tentang kesehatan gigi, hal ini terjadi karena 

responden memperoleh pengetahuan 

melalui edukasi dengan media pembelajaran 

yang tepat yaitu video interaktif. 

Semua pesan dapat disampaikan serta 

dapat diterima oleh responden dengan baik, 

jika menggunakan media video pembelajaran 

menjadi lebih variatif, menarik, dan 

menyenangkan serta waktu pelaksanaan 

pemutaran video juga tidak memakan waktu 

yang lama 10. Kustandi dan Sutjipto 

(2015) berpendapat bahwa, media 

pembelajaran adalah alat yang dapat 

membantu proses belajar mengajar dan 

berfungsi untuk memperjelas makna pesan 

yang disampaikan, sehingga dapat mencapai 

tujuan pembelajaran yang baik dan 

sempurna. Oleh karena itu media video 

interaktif dapat digunakan untuk menambah 

keaktifan seseorang dan membuat seseorang 

menjadi lebih tertarik serta meningkatkan 

motivasi untuk memperhatikan materi atau 

informasi yang diberikan sehingga dapat 

meningkatkan pengetahuan responden 

tentang kesehatan gigi5. 

Hasil uji statistik menggunakan uji t-

test dependent untuk mengetahui pengaruh 

video interaktif terhadap tingkat 

pengetahuan ibu tentang kesehatan gigi 

pada anak usia pra sekolah menunjukkan 

bahwa antara pre-test sebelum 

menggunakan media video interaktif dan 

post-test setelah menggunakan media video 

interaktif mengalami perbedaan yang 

signifikan. 

Hal ini sejalan dengan penelitian 

(Cahyaningtias & Ridwan, 2021) tentang 

Efektivitas Penerapan Media Pembelajaran 

Interaktif Terhadap Motivasi, penelitian 

dilaksanakan dengan melakukan pretest lalu 

kemudian memberikan sebuah media 

pembelajaran interaktif yang berupa video 

slowmotion setelah itu sebagai tahap akhir 

dalam penelitian, peneliti memberikan 

posttest kepada untuk memperoleh data 

yang akan dianalisis. Hasil uji t test 

dilakukan dengan tujuan untuk melihat 

perbedaan sebelum dan sesudah 

menerapkan media pembelajaran interaktif 

dimana hasil perhitungan dari hasil uji t Test 

nilai signifikan sebesar 0,000 atau < 0,05. 

Hal ini menunjukkan bahwa antara pre-test 

sebelum menggunakan media pembelajaran 

interaktif dan post-test setelah 

menggunakan media pembelajaran interaktif 

mengalami perbedaan yang signifikan. 

Berdasarkan perbedaan yang signifikan dari 

hasil nilai pretest-posttest, hasilnya dapat 

menunjukkan bahwa pembelajaran dengan 

adanya dukungan media pembelajaran 

interaktif ini lebih baik dari pada media yang 

digunakan sebelumnya seperti preview pdf, 

word, dan buku2. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
 

Berdasarkan hasil penelitan tentang 

pengaruh video interaktif terhadap tingkat 

pengetahuan ibu tentang kesehatan gigi pada 

anak usia pra sekolah di TK Kemala 

Bhayangkari 42 Kota Bandung dapat di 

simpulkan bahwa terdapat perbedaan 

pengetahuan responden sebelum dan sesudah 

diberikan edukasi dengan media video 

interaktif. sehingga dapat disimpulkan bahwa 

edukasi dengan media video interaktif 

memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap peningkatan pengetahuan 

tentang kesehatan gigi pada responden. 

Dalam penelitian ini diharapkan bagi 

ibu dari anak TK Kemala Bhayangkari 42 dapat 

menerapkan cara menjaga kesehatan gigi anak 

yang baik dan benar di kehidupan sehar-hari, 

salah satunya dengan melakukan pembiasaan 

untuk menyikat gigi dua kali sehari pagi dan 

malam pada anak. 
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